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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara Komunikasi
Guru-Orang Tua  dan Profesionalisme Guru dengan Motivasi Berprestasi Siswa  Primary di
Global Jaya International Schhol di Bintaro Tangerang.  Variabel bebas yaitu Komunikasi
Guru-Orang Tua (X1) dan Profesionalisme Guru (X2). Sedangkan  variable terikatnya adalah
Motivasi Berprestasi Siswa (Y). Sebagai sampel penelitian, penulis memilih 30 guru secara
acak. Sisanya digunakan sebagai sampel untuk alat uji instrument. Pada perhitungan
validitas dan reliabilitas instrument menggunakan tehnik korelasional dengan rumus
Korelasi Product Moment dan uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach diperoleh
instrument yang valid dan reliable variable X1  35 butir, variable X2 35 butir dan variable Y
39 butir.   Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal, linier, dan homogen.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi ganda Komunikasi  Guru-
Orang Tua (X1)  dan  Profesionalisme  Guru  (X2) dengan Motivasi Berprestasi Siswa (Y)
didapat sebesar 0,637 dengan koefisien diterminasi (R square)  sebesar 0,406 Hal ini
menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan yang positif dan signifikan sedang antara
Komunikasi guru-Orang Tua (X1) dengan Motivasi berprestasi Siswa di GJIS. 2) Terdapat
hubungan yang positif dan signifikan sedang   antara Profesionalisme Guru dengan Motivasi
Berprestasi Siswa di GJIS, 3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan  sedang  antara
Komunikasi Guru-Orang tua (X1) dan Profesionalisme Guru (X2) secara bersama sama
dengan Motivasi Berprestasi Siswa Primary  di GJIS Bintaro Tangerang.

Kata Kunci : Komunikasi, Profesionalisme Guru, Motivasi Berprestasi.

PENDAHULUAN
Tujuan Pendidikan adalah untuk

memfasilitasi peserta didik agar mendapat-
kan suatu pemahaman dalam mengem-
bangkan potensi dirinya dengan mengapli-
kasikan apa yang telah ia pelajari. Hal
tersebut  sejalan dengan bunyi Pasal 1 ayat
1 Undang-Undang RI  no 20 tahun 2003
tentang system pendidikan nasional yang
menyatakan:”Pendidikan adalah usaha sadar

dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara”. Sekolah
merupakan sarana formal penyelenggara
pendidikan demi mengem-bangkan kualitas
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sumber daya manusia yang diharapkan
dapat mewujudkan generasi yang mencip-
takan banyak prestasi dan memberikan
banyak kontribusi dalam pembangunan.
Oleh karena itu diperlukan peranan dari
berbagai komponen dalam penyelenggaraan
pendidikan seperti kepala sekolah, para
guru, peserta didik, orang tua, dan
masyarakat sekitar.

Sementara itu, Sekolah sebagai lembaga
pendidikan tidak hanya melulu memberikan
ilmu pengetahuan melainkan harus mampu
menanamkan nilai-nilai untuk mengem-
bangkan kemampuan dan kepribadian anak
agar  mencapai kehidupan yang berkualitas
dan bermartabat. Oleh karena itu orang tua
dan komponen penting lainnya harus
mampu menghasilkan siswa yang memiliki
motivasi berpre-stasi demi mempersiapkan
diri dalam menghadapi tantangan jaman
yang disebut globalisasi.

Jika kita berbicara tentang motivasi
berprestasi siswa, banyak variabel yang
saling berkaitan yang mungkin berhubungan
dengan motivasi berprestasi siswa seperti
misalnya sarana dan prasarana sekolah.
Lengkapnya sarana dan prasarana di
sekolah dalam kenyataannya tidak terlalu
mendominasi motivasi siswa untuk
berprestasi.

Faktor lain adalah keterlibatan orang
tua dalam mendukung pembelajaran  siswa.
Bentuk keterlibatan itu bisa terwujud dalam
bentuk   komunikasi yang baik antara guru
dan orang tua  yang akan  berpengaruh
terhadap motivasi berprestasi yang siswa
miliki. Dengan komunikasi dua arah, orang-
tua dapat mengetahui bagaimana mereka
dapat mendukung pembelajaran siswa di
luar sekolah sesuai dengan kebutuhan siswa
tersebut. Hal ini dapat  memotivasi siswa
untuk belajar lebih giat lagi sehingga
mampu mencetak prestasi.

Keteladanan guru  juga merupakan
faktor yang menopang terwujudnya
motivasi berprestasi siswa. Guru merupakan
suri tauladan  tidak hanya bagi siswa namun
juga bagi lingkungan sekitar. Guru adalah

sosok yang diharapkan tidak hanya
mengajarkan siswa namun juga mendidik,
membimbing dan mengasuh siswa demi
menyiapkan mereka menjadi sumber daya
alam yang tangguh.

Sebagai sebuah profesi guru juga
dituntut  professional yaitu untuk  terus
menerus mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan demi profesinya. Guru yang
selalu mengembangkan ketrampilan dan
pengetahuanakan menghasilkan suasana
mengajar di kelas yang tidak membosankan
bagi siswa. Justru sebaliknya, siswa akan
antusias dan termotivasi untuk  lebih serius
lagi  dalam belajar dan bekerja.

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji

serta menganalisis hubungan atau keterkai-
tan antara komunikasi guru-orang tua dan
profesionalisme guru dengan motivasi
berprestasi siswa di Global Jaya Interna-
sional School.

LANDASAN TEORI

A. Motivasi Berprestasi
Motivasi menurut Kamus Umum

Bahasa Indonesia Badudu-Zain (2001:909)
berasal dari kata motif yang berarti sesuatu
yang mendasari perbuatan atau tindakan
seseorang. Sedangkan kata motivasi sendiri
berarti niat, dorongan, dasar, untuk berbuat
sesuatu. Sumber  yang lain mengatakan
bahwa motivasi berasal dari motive atau
dengan bahasa latinnya, yaitu movere, yang
berarti “mengerahkan”. Seperti yang dika-
takan  Liang  Gie  dalam  bukunya  Martoyo
(2000: 24) motive atau dorongan adalah
suatu dorongan yang menjadi pangkal
seseorang melakukan sesuatu atau bekerja.
Seseorang yang sangat termotivasi, yaitu
orang yang melaksanakan upaya substan-
sial, guna menunjang tujuan-tujuan
produksi kesatuan kerjanya, dan organisasi
di mana ia bekerja. Seseorang yang tidak
termotivasi, hanya memberikan upaya
minimum dalam hal bekerja. Dengan
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demikian motivasi atau motivation berarti
pemberian motif, penimbulan motif atau hal
yang menimbulkan dorongan atau keadaan
yang menimbulkan dorongan. Dapat juga
dikatakan bahwa motivation adalah faktor
yang mendorong orang untuk bertindak
dengan cara tertentu (Martoyo, 2000:26).

Motivasi menurut Ara (1998: 25),
adalah perilaku kuat yang diarahkan menuju
ke suatu tujuan tertentu, dibalik perilaku
kuat ini diduga terdapat sejenis
kebutuhankeinginan atau hasrat. Sementara
Mang-kuprawira (2007:72) mengatakan
bahwa motivasi merupakan dorongan yang
membuat karyawan melakukan sesuatu
dengan cara dan untuk mencapai tujuan
tertentu, motivasi itu timbul tidak saja
karena ada unsur di dalam dirinya, tetapi
juga karena adanya stimulus dari luar,
seberapapun tingkat kemampuan yang
dimiliki seseorang, pasti butuh motivasi,
dengan perkataan lain potensi sumber daya
manusia adalah sesuatu yang terbatas,
dengan demikian kinerja seseorang
merupakan fungsi dari faktor-faktor
kemampuan dan motivasi dirinya.

Ardhan (1985:165) menjelaskan, bahwa
motivasi dapat dipandang sebagai suatu
istilah umum yang menunjukkan kepada
pengaturan tingkah laku individu dimana
kebutuhan-kebutuhan atau dorongan-
dorongan dari dalam dan insentif dari
lingkungan mendorong individu untuk
memuaskan kebutuhan-kebutuhannya atau
untuk berusaha menuju tercapainya tujuan
yang diharapkan. Rusyan (1989:95)
berpendapat, bahwa motivasi merupakan
kekuatan yang mendorong seseorang
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.
Sementara di dalam bukunya, Tampubolon
(2008:84) menyatakan bahwa motivasi
berhubungan erat dengan perilaku dan
prestasi kerja. Perbedaan fisiologis,
psikologis, dan lingkungan merupakan
faktor-faktor penting untuk diperhatikan.

Dalam  Perilaku Organisasi  oleh
Robin (2008:88-89), mengetengahkan
bahwa kita dapat mengelompokkan teori

motivasi dalam 2 kategori, yaitu Teori
Kepuasan; yang memusatkan pada faktor-
faktor dalam diri orang yang menguatkan,
mengarahkan, mendukung, dan menghen-
tikan perilaku dan Teori Proses; yang
menguraikan dan menganalisis bagaimana
perilaku itu dikuatkan, diarahkan, didukung,
dan dihentikan

Mc .Clelland dalam Mangkupra-wira
(2007:62), mengemukakan bahwa produk-
tivitas seseorang sangat ditentukan oleh
“virus mental” yang ada pada dirinya. Virus
mental adalah kondisi jiwa yang mendorong
seseorang untuk mampu mencapai prestasi-
nya secara maksimal, virus mental
dimaksud terdiri dari tiga dorongan
kebutuhan, yaitu Need for Achieve-
ment(kebutuhan untuk berprestasi), Need
for Affiliation (kebutuhan untuk
memperluas pergaulan) dan Need for Power
(kebutuhan untuk menguasai sesuatu), yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1). Need for Achievement
Motivasi berprestasi dapat diartikan

sebagai suatu dorongan dalam diri seseo-
rang untuk melakukan atau mengerjakan
suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-
baiknya agar mencapai prestasi dengan
predikat terpuji.

Karakteristik Motivasi menurut Mc.
Cleland  (1953: 78)menyebutkan ada 6
karakteristik, yaitu:

Memiliki tingkat tanggung jawab
pribadi yang tinggi.
Berani mengambil dan memikul resiko.
Memiliki tujuan yang realistik.
Memiliki rencana kerja yang menyelu-
ruh dan berjuang untuk merealisasikan
tujuan
Memanfaatkan umpan balik yang
konkrit dalam semua kegiatan yang
dilakukan
Mencari kesempatan untuk merealisa-
sikan rencana yang telah diprogramkan

2). Need  for Affiliation
Merupakan kebutuhan untuk berafiliasi

yang merupakan dorongan untuk berinte-
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raksi dengan orang lain, berada bersama
orang lain, tidak mau melalukan sesuatu
yang merugikan orang lain.
3). Need for Power

Merupakan kebutuhan untuk kekuasaan
yang merupakan refleksi dari dorongan
untuk mencapai otoritas untuk memiliki
pengaruh terhadap orang lain.
SelanjutanyaMcClelland(1953:78)
menyatakan bahwa “Achievemnet
motivation should be characterized by high
hopes of success rather than filure” artinya
motivasi berprestasi merupakan ciri
seseorang yang mempunyai harapan tinggi
untuk mencapai keberhasilan dari pada
ketakutan kegagalan. Selanjutnya
dinyatakan McClelland (1953:78) bahwa
“motivasi breprestasi merupakan
kecenderungan seseorang dalam
mengarahkan dan mempertahankan tingkah
laku untuk mencapai suatu standar prestasi”.
Pencapaian standar prestasi digunakan oleh
siswa untuk menilai kegiatan yang pernah
dilakukan. Siswa yang menginginkan
prestasi yang baik akan menilai apakah
kegiatan yang dilakukannya telah sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Saydan dalamSayuti (2007:23),
menyebutkan motivasi kerja seseorang di
dalam melaksanakan pekerjaannya
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
faktor internal yang berasal dari proses
psikologis dalam diri seseorang, dan faktor
eksternal yang berasal dari luar diri
(environment factors).

Faktor Internal
Faktor internal terdiri dari:

Kematangan Pribadi; Orang yang
bersifat egois dan kemanja-manjaan
biasanya akan kurang peka dalam
menerima motivasi yang diberikan
sehingga agak sulit untuk dapat
bekerjasama dalam membuat moti-vasi
kerja. Oleh sebab itu kebiasaan yang
dibawanya sejak kecil, nilai yang dianut
dan sikap bawaan seseorang sangat
mempengaruhi motivasinya.

TingkatPendidikan. Seorang pegawai
yang mempunyai tingkat pendidikan
yang lebih tinggi biasanya akan lebih
termotivasi karena sudah mempunyai
wawasan yang lebih luas dibanding  kan
dengan karyawan yang lebih rendah
tingkat pendidikannya, demikian juga
sebaliknya jika tingkat pendidikan yang
dimilikinya tidak digunakan secara
maksimal ataupun tidak dihargai
sebagaimana layaknya oleh manajer
maka hal ini akan membuat karyawan
tersebut mempunyai motivasi yang
rendah di dalambekerja.
Keinginan dan Harapan Pribadi;
Seseorang mau bekerja keras bila ada
harapan pribadi yang hendakdiwujudkan
menjadi kenyataan.
Kebutuhan; Kebutuhan biasanya berban-
ding sejajar dengan moti-vasi, semakin
besar kebutuhan seseorang untuk
dipenuhi, maka semakin besar pula
motivasi yang karyawan tersebut untuk
bekerja keras.
Kelelahan dan Kebosanan; Faktor
kelelahan dan kebosanan mempe-ngaruhi
gairah dan semangat kerja yang pada
gilirannya juga akan mempengaruhi
motivasi kerjanya.
Kepuasan Kerja; Kepuasan kerja
mempunyai korelasi yang sangat kuat
kepada tinggi rendahnya motivasi kerja
seseorang. Karyawanyang puas terhadap
pekerjaan-nya akan mempunyai motivasi
yang tinggi dan comitted terhadap
pekerjaannya. Tinggi rendahnya kepua-
san karyawan dapat tercermin dari
produktivitas kerjanya yang tinggi,
jarang absen, sanggup bekerja ekstra,
tingkat turn over yang rendah dan
sejumlah indikator positif lainnya yang
bermuara pada peningkatan kinerja
perusahaan.Mathis dan Jackson (2006),
menyatakan bahwa banyak karyawan
masih menginginkan keamanan dan
stabilitas, pekerjaan yang menarik,
seorang supervisor yang baik dan mereka
hormati, serta gaji dan tunjangan yang
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kompetitif. Ketika organisasi melakukan
merger, mengeluarkan banyak karyawan,
mengontrakkan pekerjaan keluar (out-
source),serta banyak menggunakan
pekerja temporer, maka karyawan nyaris
tidak menemukan alasan mengapa
mereka harus loyal kepada para pemberi
kerja sebagai imbas atas hilangnya
kenyamanan kerja.

B. Komunikasi Guru-Orang tua
Daryanto(2010:57-

58)menyebutkanbahwa Komunikasi berasal
dari kata communication (bahasa latin),
yang berarti pemberitahuan, pemberian
bagian (dalam sesuatu), pertukaran, di mana
si pembicara mengharapkan pertimbangan
atau jawaban dari pendengarnya. Kata
sifatnya adalah communis, artinya bersifat
umum atau bersama-sama.Kata kerjanya
adalah communicare,artinya berdialog,
berunding, atau bermusyawarah.

Berdasarkan pengertian di atas ia
mendefinisikan  komunikasi sebagai suatu
pro-ses pemberitahuan tentang sesuatu dan
atau sesuatu komunitas tertentu, di mana si
pembawa pesan menginginkan umpan balik
(feedback) dari apa yang diberitahukan
dan/atau didialogkan dan atau dimusya-
warahkan tersebut. Adapun si pembawa
pesan berarti orang yang memberitahukan
mengenai sesuatu dan atau yang mengajak
berdialog atau musyawarah.

Menurut Devito (1997)  di dalam
Daryanto (2010: 58),  hakekat dari sebuah
proses komunikasi adalah hasil (output) dan
manfaat (outcome) dari proses kegiatan
komunikasi tersebut. Hasil menunjukkan
bahwa pesan tersebut dapat diterima dengan
baik,  lengkap  dan  jelas,   oleh  penerima
pesan tanpa ada penyimpangan atau distorsi
serta penerima pesan memberikan umpan
balik  (feedback) yang konsisten, selaras
atau serasi terhadap pesan yang disampai-
kan tersebut. Outcome menunjukan pada
besarnya manfaat (benefit) yang dirasakan
oleh penerima pesan setelah pesan tersebut
disampaikan (Daryanto, 2010: 58).

Devito (1997: 23-24) juga  mengatakan
bahwa komunikasi mengacu pada tindakan,
oleh satu orang atau lebih, yang mengirim
dan menerima pesan yang terdistorsi oleh
gangguan (noise), terjadi dalam suatu
konteks tertentu, mempunyai pengaruh
tertentu, dan ada kesempatan utnuk
melakukan umpan balik.

Sementara yaitu Veridansyah (2004:9)
menekankan komunikasi pada penyampaian
pesannya. Ia menyatakan bahwa komuni-
kasi adalah usaha penyampaian pesan antar
manusia. Selanjutkan ia menjabarkan  tiga
unsur utama yang ia bahas guna
mengidentifikasi apakah suatu peristiwa
merupakan bagian dari komu-nikasi yang
dikaji, yaitu:

Usaha menggambarkan unsur kese-
ngajaan adanya motif komunikasi yang
menyebabkan seseorang dengan
sengaja menyampaikan pesannya
kepada orang lain.
Penyampaian pesan; Komunikasi
adalah perilaku manusia dalam hal
penyampaian pesan. Dengan kata lain
Ilmu Komunikasi hanya mempelajari
tentang penyampaian pesan dan hanya
tentang pesan bukan perilaku lainya
selain penyampaian pesan.
Antar manusia; antar manusia pada
definisi ini mengandung pengertian
adanya  manusia sebagai pengirim
pesan dan manusia lain yang bertindak
sebagai penerima pesan. Ilmu komu-
nikasi tidak mempelajari penyampaian
pesan kepada yang bukan manusia.
Kemudian Brelson dan Steiner

(1964:55) juga merumuskan bahwa komu-
nikasi adalah penyampaian informasi, idea,
emosi, ketrampilan, dan seterusnya, melalui
penggunaan symbol, angka, grafik, dan lain-
lain.   Demikian  pula  Astrid  S.  susanto
(1978) dalam Arifin (2008:25) menulis:
Komunikasi itu adalah kegiatan pengoperan
lambing yang mengandung arti/makna.

Lebih luas lagi Fisher (1986) dalam
Arifin (2008: 20-21) menyebutkan  bahwa
komunikasi adalah bagian dari kegiatan
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manusia sehari hari yang selalu terjadi di
mana-mana. Ia mengatakan bahwa
Komunikasi memang menyentuh semua
aspek kehidupan bermasyarakat, atau
sebaliknya semua aspek kehidupan masya-
rakat menyentuh komunikasi. Justru itu
orang melukiskan komunikasi sebagai
ubiquitousatau serba hadir. Artinya komu-
nikasi berada dimanapun dan kapanpun
juga. Setiap orang berkomunikasi. Feno-
mena berkomunikasi terdapat di mana saja.
Suatu konsekuensi wajar yang sifat-nya
pasti daripada kehadirannya di mana saja,
sehingga setiap orang menganggap dirinya
sebagai ahli komunikasi, baik yang
menyangkut permasalahannya maupun
pemecahannya.

Dance dan Stappers (1970) mengum-
pulkan beberapa definisi  dan berhasil
membuat 6 kategori dari multi makna
definisi  komunikasi sebagaimana dikutip
oleh Djajusman (1985, 14-15) sebagai
berikut:
1) Aktivitas dari suatu pihak; rumusannya

antara lain: “Communication is the
discriminatory response of an organism
to a stimulus” (Stevens, 1950).

2) Aktivitas datang dari pihak lain:
mempengaruhi. Rumusannya antara
lain:  “The  process  by  which  an
individual (thecommunicator) “trans-
mits” stimuli (usually verbal symbols)
to  modify,  the  behavior  of  other
individual” (Hoveland: 1998).

3) Hubungan adalah central; rumusan-nya
antara lain: “Communicationis essen-
tially the relationship set up by the
transmition of stimuli and the evovation
of response” ( Cherrey, 1964).

4) Hasil adalah yang utama: “sharing”
atau kepemilikan.Rumusannya antara
lain: “It is a process that makes com-
mon to or several what was the
monopoly of one or some” (Gode,
1959).

5) Transimisi Informasi. Rumusannya
antara lain:”Communication is an
information transformation process

which originates at a mind and ends at a
mind” (Toda, 1967).

6) Penggunaan Lambang. Rumusannya
anatara lain: “to design interaction by
means of signs and symbols” (Cullen,
1939)
Akhirnya definisi yang menekankan

persamaan arti, ditemukan antara lain dari
rumusan Gode (1969) di dalam Arifin
(2008:26-27) yaitu: “komunikasi adalah
suatu proses yang membuat adanya
kebersamaan bagi dua atau lebih orang yang
semula dimonopoli oleh satu atau beberapa
orang”.Perumusan ini bermaksud bahwa
komunikasi yang baik dan efektif, adalah
komunikasi yang mampu menciptakan
kebersamaan arti bagi orang-orang yang
terlibat. Tanpa persamaan arti, sukar
dipikirkan adanya komunikasi.

Lasswell (1948:34) telah mengemu-
kakan 5 komponen

yang merupakan bidang analisis
komunikasi, yang kemudian terkenal
dengan nama formula Lasswell, yaitu:

siapa
berkata apa
melalui saluran apa
kepada siapa
bagaimana efeknya (anwar arifin: 2008,
p. 11-12)
Berikut ini adalah 4 fungsi komunikasi

berdasarkan kerangka yang dikemukakan
oleh William I. Gorden (Mulyana: 2010, p.
5-6).

1) Fungsi Komunikasi Sosial
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi

sosial setidaknya  mengisyaratkan bahwa
komunikasi penting untuk membangun
konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk
kelangsungan hidup, untuk memperoleh
kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan
ketegangan, antara lain lewat komunikasi
yang menghibur, dan memupuk hubungan
dengan orang lain. Melalui komunikasi kita
bekerja sama  dengan anggota masyarakat
(keluarga, kelompok belajar, perguruan
tinggi, RT, RW, desa, kota, dan Negara
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secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan
bersama. Orang yang tidak pernah
berkomunikasi dengan manusia dipastikan
akan tersesat, karena ia tidak sempat menata
dirinya dalam suatu lingkungan social.
Komunikasilah yang memungkinkan indi-
vidu membangun suatukerangka rujukan
dan menggunakannya sebagai panduan
untuk menafsurkan situasi apapun yang ia
hadapi. Implisit dalam fungsi komunikasi
sosial ini adalah fungsi komunikasi kultural.
Para ilmuwan social mengakui bahwa
budaya dan komunikasi itu mempunyai
hubungan timbal balik, seperti dua sisi dari
satu mata uang.

2) Fungsi  Komunikasi Ekspresif
Erat kaitannya dengan komunikasi

sosial adalah komunikasi ekspresif yang
dapat dilakukan baik sendirian ataupun
dalam  kelompok. Komunikasi  ekspresif
tidak otomastis bertujuan mempengaruhi
orang lain, namun dapat dilakukan sejauh
komunikasi tersebut menjadi instrument
untukmenyam-paikan perasaan-perasaan
(emosi) kita.

3) Fungsi Komunikasi Ritual
Erat kaitannya dengan komunikasi

ekspresif adalah komunikasi ritual., yang
biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu
komunitas sering melakukan upacara-
upacara di mana dalam upacara tersebut
orang mengucapkan kata-kata atau menam-
pilkan perilaku-perilkau simbolik. Mereka
yang berpartisipasi dlam bentuk komunikasi
ritual tersebut menegaskan kembali komit-
ment mereka terhadap tradisi keluarga,
komunitas, suku, bangsa, Negara, ideology,
atau agama mereka. Ritual sering merupa-
kan peristiwa sederhana. Misalkan seorang
anak yang mengatakan,”Bu, Pak, saya
pergi” sebelum ia pergi kuliah. Hingga
kapanpun  ritual tampaknya akan tetap
menjadi kebutuhan manusia, meskipun
bentuknya berubah-ubah, demi pemenuhan
jati dirinya sebagai individu, sebagai ang-

gota komunitas social, dan sebagai salah
satu unsur dari alam semesta.

4)Fungsi  Komunikasi Instrumental
KomunikasiInstrumentalmempunyai

beberapa tujuan umum: menginformasikan,
mengajar, mendorong, mengubah sikap dan
keyakinan, dan mengubah perilaku atau
menggerakkan tindakan,dan juga menghi-
bur. Bila diringkas maka kesemua tujuan
tersebut dapat disebut membujuk (bersifat
persuasive). Komunikasi yang berfungsi
memberitahukan/ menerangkan (to inform)
mengandung muatan pesuasif dalam arti
bahwa pembicara menginginkan pen-
dengarnya mempercayai bahwa fakta atau
informasi yang disampaikannya layak dan
akurat diketahui. Sebagai instrument
komunikasi tidak saja kita gunakan untuk
menciptakan dan membangun hubungan
namun juga untuk menghancurkan hubu-
ngan tersebut.

Satu lagi  blog yang ditulis oleh Dian
Parikesit tentang pendidikan yaitu
http://dianeducationcenter.blogspot.com/
2011/02/komunikasi-guru-dan-orang-
tua_20.html ,  disebutkan  bahwa salah  satu
cara untuk memastikan bahwa Anda sebagai
guru bisa berkomunikasi dengan orang tua
secara efektif adalah dengan menggunakan
formulir dan catatan yang dikirim ke rumah
secara berkala untuk membiarkan orang tua
tahu perkembangan anak mereka di sekolah.
Contoh-contoh formulir dan catatan
mungkin mencakup:

Pemberitahuan tugas yang belum
selesai.
catatan tentang perbuatan baik yang
dilakukan anak.
Buku catatan setiap kali  guru
berkomunikasi dengan orang tua.
Kelas  newsletter.
surat untuk meminta orang tua datang
dan membantu di dalam kelas.
Manfaatkan pertemuan orang tua-guru.
Horby (2011:120) menjelaskan Profesi

seperti psikolog pendidikan, konselor
sekolah, dan guru perlu memiliki

http://dianeducationcenter.blogspot.com/
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keterampilan komunikasi yang baik
interpersonal untuk bekerja secara efektif
dengan orangtua. Mendengarkan, penegasan
dan konseling keterampilan miliki, karena
itu, telah diuraikan dalam bab ini. Kete-
rampilan yang dibutuhkan untuk men-
dengarkan secara efektif yang dibahas
meliputi perhatian, mendengarkan pasif,
parafrase, dan mendengarkan aktif. Kete-
rampilan pernyataan yang dijelaskan
mencakup teknik untuk membuat dan
menolak permintaan, memberikan umpan
balik yang konstruktif, penanganan kritik,
dan pemecahan masalah. Keterampilan
konseling dasar yang dibahas telah ditetap-
kan dalam model tiga fase pemecahan
masalahkonselingyangmelibatkanmendenga
rkan,pemahaman,dankete-rampilan
perencanaan tindakan. Penge-tahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk
bekerja dengan kelompok orang tua
diuraikan, termasuk manfaat dari kerja
kelompok, keterampilan kepemimpinan,
dinamika kelompok, dan format dan
organisasi lokakarya induk.

Penulis menyimpulkan bahwa Komu-
nikasi guru-orang tua adalah  suatu proses
pemyampaian dan penerimaan informasi
dari guru kepada orang tua atau sebaliknya
demi menciptakan kebersa-maan arti bagi
keduanya untuk mendukung pembelajaran
siswa baik di sekolah maupun di rumah.

Dimensi komunikasi guru-orang tua
adalah:
a. Kemampuan berkomunikasi guru

dengan indikator: (a) pemahaman
(dalam menyampaikan pesan dan
memahami pesan), (b) kesenangan, (c)
persuasive (dapat mempengaruhi)

b. Hubungan interpersonal guru, dengan
indikator (a) Rasa percaya orang tua
kepadaguru (diandalkan, jujur, konsis-
ten), (b) dukungan guru kepada orang
tua (tidak mengecam, orientasi masalah,
feedback), (c) keterbukaan (obyektif,
pencarian info dari sumber berbeda), (d)
hubungan yang  semakin harmonis.
Strategi/bentuk komunikasi yang digu-

nakan guru, baik tertulis ataupun verbal,
dengan indikator (a) komunikasi lisan guru
dengan orang tua, (b) komunikasi tertulis
guru dan orang tua, (c) pengumuman
terhadap para orang tua.

C. Profesionalisme Guru
Kata profesional berasal dari profesi

yang artinya menurut Nurdin (2012) dalam
Sagala (2009: 2), diartikan sebagai suatu
pekerjaan yang memerlukan pendidikan
lanjut di dalam science dan teknologi yang
digunakan sebagai prangkat dasar untuk di
implementasikan dalam berbagai kegiatan
yang bermanfaat.  Kemudian disebutkan
pula bahwa  kata profesi berasal dari kata
Yunani “pbrop-baino” yang berarti menya-
takan secara public dan dalam bahasa Latin
disebut “profession” yang digunakan untuk
menunjukkan pernyataan publik yang dibuat
oleh seseorang yang bermaksud menduduki
suatu jabatan public. Para politikus Romawi
harus melakukan “Professio” di depan
public yang dimaksudkan untuk menetap-
kan bahwa kandidat bersangkutan meme-
nuhi persya-ratan yang diperlukan untuk
menduduki jabatan public.

Menurut Volmer dan Nills (1996),
McCully (1969), dan Diana W. Kompers
(dalam Yamin, 2007:2-3) sama sama
mengartikan profesi sebagai spesialisasi dari
jabatan intelektual yang diperoleh melalui
studi dan training, bertujuan menciptakan
ketrampilan, pekerjaan yang bernilai tinggi,
sehingga ketrampilan dan pekerjaan itu
diminati, disenangi oleh orang lain, dan dia
dapat melakukan pekerjaan itu dengan
mendapat imbalan berupa bayaran, upah,
dan gaji.

Berbagai pengertian profesi di atas
menimbulkan makna bahwa profesi yang
disandang oleh tenaga kependidikan atau
guru adalah sesuatu pekerjaan yang
membutuhkan pengetahuan, ketrampilan,
kemampuan, keahlian, dan ketelatenan
untuk menciptakan anak yang memiliki
peerilaku sesuai yang diharapkan.

Agus F Tamyong , (1987) dalam Uzer
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Usman menyatakan bahwa pengertian dari
guru professional adalah seseorang  yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai
guru dengan kemam-puan maksimal. Atau
dengan kata lain, guru profesioanl adalah
orang yang terdidik dan terlatih dengan
baik, serta memiliki pengalaman yang kaya
di bidangnya.

Persyaratan menjadi guru profesional
menurut Usman (2005:12) adalah:
1) Menuntut adanya keterampilan yang

berdasarkan konsep dan teori ilmu
pengetahuan yang mendalam.

2) Menemukan pada suatu keahlian dalam
bidang tertentu sesuai dengan bidang
profesinya.

3) menuntut adanya tingkat pendidikan
keguruan yang memadai.

4) Adanya kepekaan terhadap dampak
kemasyarakatan.

5) Memungkinkan perkembangan sejalan
dengan dinamika kehidupan.

6) Memiliki kode etik sebagai acuan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya.

7) Memiliki klien/objek layanan ysng
tetap, seperti guru dengan muridnya.

8) Diakuiolehmasyarakat, karena memang
jasanya perlu dimasyarakatkan.
Dari pengertian di atas, dapat

disimpulkan bahwa profesi adalah suatu
pekerjaan yang memerlukan pendidikan
lanjut,profesi juga memerlukan keterampi-
lan melalui ilmu pengetahuan yang
mendalam, ada jenjang pendidikan khusus
yang mesti dilalui sebagai sebuah
persyaratan.

Atmosudirjo (1982: 60)  dalam Asmani
(2009 : 27) menyebutkan bahwa guru
memiliki peran yang sangat besar dalam
pendidikan, dipundaknya dibebani suatu
tanggung jawab atas mutu pendidi-
kan.Maka dari itu guru harus mengem-
bangkan dirinya dengan ilmu pengetahuan
dan ketrampilan ketrampilan yang dibutuh-
kan dalam pembelajaran.

Dalam Asmani (2009: 47) disebutkan

bahwa ada beberapa kewajiban dalam
menjalankan tugas professional seorang
guru:

Merencanakan pembelajaran, melaksa-
nakanprosespembelajaran,melak-
sanakan proses pembellajaran yang
bermutu, serta menilai dan
mengevaluasi hasil pembelajaran
Meningkatkan dan mengembangkan
kualifikasi akademik dan kompetensi
secara berkelanjutan sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan,
tehnologi, dan seni.
Bertindak objective dan tidak diskrimi-
natif atas dasar pertimbangan jenis
kelamin, agama, suku, ras, konsidisi,
fisik tertentu, latar belakang keluarga,
dan status social ekonomi peserta didik
dalam pembelajaran
Menjunjung tinggi pertauran perun-
dang-undangan,hukum, kode etik guru,
nilai-nilai agama, dan etika.
Memelihara dan memupuk persatuan
dan kesatuan bangsa.
Berdasarkan  teori  teori  di  atas  maka

penulis menyimpulkan profesionalisme
guru adalah suatu sifat atau kondisi yang
harus ada pada guru agar dapat melakukan
tugas dan fungsinya dengan optimal dan
mengembangkan keahliannya sesuai dengan
tuntutan profesi.

Dimensi dari profesionalisme guru
adalah :
a) kemampuan profesionalisme, dengan

indikator: 1) mengerti dan dapat
menerapkan landasan pendidikan, 2)
mengerti dan menerapkan teori belajar
sesuai dengan tingkat perkembangan
perilaku  peserta  didik,  3)  mampu
menangani mata pelajaran atau bidang
studi yang ditugaskan kepadanya, 4)
mampu mengorganisasikan dan melak-
sanakan program pengajaran, 5)
mampu melaksanakan evaluasi belajar,
6) melakukan pengembangan diri;

b) kemampuan sosial dengan indikator:
1) kemampuan mengelola konflik, 2)
kerja sama dengan rekan sejawat, 3)
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komunikasi yang efektif dengan warga
sekolah

c) kemampuan personal/ pribadi yang
baik dengan indikator:  1) bertaqwa
kepada Tuhan YME, 2) sikap perilaku
terpuji, 3) hubungan harmonis dengan
komunitas sekolah 4) memberikan
bimbingan dan penyuluhan.

d) Semangat kerja tinggi dengan indika-
tor:  1) produktif, 2) komitment, 3)
inisiatif  4) kreatif, 5) mandiri.

HIPOTESIS
Hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah “ada hubungan antara
komunikasi guru-orangtua, profesionalisme
guru dengan motivasi berprestasi siswa di
Global International School Tangerang”

METODE PENELITIAN
Metode yang akan digunakan dalam

penelitian ini antara lain metode survey dan
metode  Ex Post Facto dengan pendekatan
korrelasional.

Metode dengan pendekatan ini
digunakan untuk mendapatkan data nyata
atas hal-hal yang dialami dan dirasakan
responden untuk membahas hubungan
antara variable bebas-variabel bebas yaitu
komunikasi guru, orangtua dan profesio-
nalisme guru dengan variable terikat
motivasi  berprestasi  siswa SD  Global Jaya
International School.

Analisa akan digunakan untuk menguji
besarnya pengaruh yang ditunjukkan oleh
koefisien korelasi antara variable komuni-
kasi guru orangtua(X1), profesionalisme
guru (X2) terhadap motivasi berprestasi
siswa (Y) sebagai variable terikat.

Definisi atau batasan operasional
dalampenelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Komunikasi Guru-orang tua
Komunikasi Guru Orang Tua ada-lah skor

total yang diperoleh  dari responden yang
mengukur pemahaman guru lokal di  SD
Global Jaya International School terhadap
proses penyampaian dan penerimaan informasi

dari guru kepada orang tua demi menciptakan
kebersamaan arti bagi keduanya untuk
mendukung pembelajaran siswa di sekolah
b. Profesionalisme Guru

Profesionalisme Guru adalah skor total
yang diperoleh dari responden  untuk
mengukur sifat atau kondisi yang ada pada
responden tersebut   agar dapat melakukan
tugas dan fungsinya dengan optimal dan
mengembangkan keahlian sesuai dengan
tuntutan profesi.
c. Motivasi berprestasi siswa

Motivasi  Berprestasi  Siswa adalah  skor
total yang diperoleh dari responden yang
mengukur dorongan yang timbul dari diri
seorang siswa untuk berusaha keras agar
dapat mencapai hasil yang sesuai atau
melebihi standar.

HASIL PENELITIAN
Uji asumsi yang dilakukan sebelum uji

hipotesis meliputi uji normalitas dan uji
linearitas. Uji normalitas, uji homogenitas,
dankorelasi dilakukandengan mengguna-
kan  program  SPSS  20.0  for  windows
dengan tehnik Kolmogorov-Smirnov.

Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa ketiga variable dalam penelitian ini
memiliki distribusi normal. Uji normalitas
menghasilkan Kolmogorov-Smirnov = 0.144
(X1) dan0.171 ( X2) dan 0.100 (Y). Hasil uji
normalitas tersebut menunjukkan bahwa
ketiga variable dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

Sementara itu, uji linearitas komu-
nikasi guru-orang tua, profesionalisme guru
dengan motivasi berprestasi siswa adalah
0.018, dan 0.001. sehingga dapat dikatakan
bahwa komunikasi guru-orangtua, profesio-
nalisme guru memiliki hubungan yang linier
dengan motivasi berprestasi siswa karena
angka signifikansinya kurang dari 0.05. dari
uji linearitas di atas didapat hasil bahwa
antar variable dalam penelitian ini memiliki
hubungan yang linear dan telah memenuhi
asumsisi linearitas.

Uji homogenitas data diketahui bahwa
nilai probabilitas variable Komunikasi guru-
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orangtua (X1) adalah sebesar 0.438,
profesionalisme guru (X2) 0.336. Semua
nilai ini lebih besar dari 0.05 sehingga X1,
X2,  dikatakan semua variable memiliki
varian yang sama atau homogen.

Uji hipotesis dimaksudkan untuk
mengetahui hubungan korelasi antara
profesionalitas guru dan komunikasi guru-
orangtua dengan motivasi berprestasi siswa.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,637. Koefisien
ini menunjukkan bahwa arah hubungan
antara Komunikasi Guru-Orang Tua dan
Profesionalisme Guru secara bersama-sama
dengan Motivasi berprestasi Siswa adalah
positif, yang berarti semakin baik
Komunikasi Guru-Orang tua dan semakin
tinggi Profesionalisme Guru maka akan
semakin tinggi motivasi Berprestasi Siswa.
Sementara itu koefisien determinasi 0,406
yang berarti 40.6% variasi Motivasi
berprestasi Siswa dipengaruhi Komunikasi
Guru Orang Tua dan Profesioanlisme Guru
secara bersama-sama, sisanya 59.4%
dipengaruhi oleh faktor lain.

PEMBAHASAN
Dari analisis data dan pengujian

hipotesis, maka dapat dibuktikan bahwa:
1. Terdapat hubungan yang positif dan

signifikan sedang  antara  Komunikasi
Guru-Orang Tua dengan Motivasi
Berprestasi Siswa SD di GJIS Bintaro
tangerang. Hal ini terlihat dari koefisien
korelasi sebesar 0,571 yang tergolong
hubungan yang sedang dengan koefisien
determinasi sebesar 0,326 yang berarti
32 % variasi terjadi dalam peningkatan
motivasi berprestasi siswa dipengaruhi
oleh komunikasi guru-orang tua.

2. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan sedang antara Profesiona-
lisme Guru dengan Motivasi Berprestasi
Siswa di GJIS Bintaro Tangerang. Hal
ini terlihat dari koefisien korelasi
sebesar 0,551 yang tergolong hubungan
yang sedang dengan koefisien
determinasi sebesar 0,303 yang berarti

30 % variasi yang terjadi dalam
peningkatan Motivasi Berprestasi Siswa
dipengaruhi oleh Profesionalisme Guru.

3. Terdapat hubungan yang  positif dan
signifikan sedang  antara Komunikasi
Guru-Orang Tua dan Profesionalisme
Guru secara bersama-sama dengan
Motivasi Berprestasi Siswa di Global
Jaya International School di Bintaro
Tangerang. Hal ini terlihat dari koefisien
korelasi sebesar 0,637 yang tergolong
hubungan yang sedang dengan koefisien
determinasi sebesar 0,406 yang berarti
40% variasi yang terjadi dalam
peningkatan motivasi berprestasi siswa
dipengaruhi oleh komunikasi guru-
orang tua dan profesionalisme guru
secara bersama-sama. Komunikasi guru-
orang tua dan profesionalisme yang baik
akan menjadikan motivasi berprestasi
pada siswa juga baik.

KESIMPULAN
Sehubungan dengan hasil peneli-tian

yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya ditemukan beberapa hal yaitu:

1. Terdapat hubungan yang positif  dan
signifikan sedang  antara Komunikasi
Guru-Orang Tua dengan Motivasi
berprestasi Siswa Primary di Global
Jaya International School Bintaro
Tangerang. Hal ini dpat dibuktikan dari
hasil penelitian yang menunjukkan
koefisien korelasi sebesar 0,571
sedangkan besarnya koefisien deter-
minasi adalah 0,326 yang berarti 32 %
motivasi berprestasi dipengaruhi oleh
Komunikasi guru-Orang Tua dan 68%
dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan
antara Komunikasi Guru-Orang Tua
dengan Motivasi Berprestasi memiliki
persamaan regresi Y = 63,875 + 0,607
X1. Hal ini menunjukkan jika variable
Komunikasi Guru-Orang tua  naik
sebesar satu satuan maka akan
memberikan kontribusi  pada variable
Motivasi Berprestasi sebesar 63,875.
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2. Terdapat hubungan yang positif  dan
signifikan sedang antara Profesiona-
lisme Guru dengan Motivasi berpres-tasi
Siswa Primary di  Global  Jaya
InternationalSchoolBintaro Tangerang.
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
pene-litianyangmenunjukkankoefisien
korelasi sebesar 0,551 sedangkan
besarnya koefisien deter-minasi adalah
0,303 yang berarti 30% Motivasi
Berprestasi dipengaruh ioleh Profesio-
nalisme Guru dan 70% dpengaruhi oleh
faktorlain. Hubungan antara Profesio-
nalisme Guru dan Motivasi Berprestasi
Siswa memiliki  persamaan regresi   Y =
70,520 + 0,56 X2. Hal ini menunjukan
bahwa jika variable Profesionalisme
Guru naik sebesar satu satuan maka
akan memberikan kostribusi sebesar
70,520 pada variable Motivasi
Berprestasi Siswa.

3. Komunikasi Guru-Orang Tua dan
Profesionalisme Guru secara bersama
sama berpengaruh positif dan signifikan
sedang dengan Motivasi Berprestasi
Siswa Primary Global Jaya Interna-
tional School, Bintaro Tangerang. Hal
ini dapat dibuktikan dengan hasil
penenelitian yangmenunjukkan koefi-
sien korelasi ganda 0,637 sedangkan
besarnya korelasi determinasi adalah
0,406 berarti 40% Motivasi Berprestasi
Siswa dipengaruhi Komunikasi Guru-
Orang Tua dan profesioanlisme Guru
dan 60% dipengaruhi oleh faktor lain.
Hubungan antara Komunikasi Guru-
Orang Tua dan Profesionalisme Guru
dengan Motivasi Berprestasi Siswa
memiliki persamaan regresi Y = 41,35
+ 0,408 X1 +  0,345  X2. Hal tersebut
menunjukkan bahwa jika variable
Komunikasi Guru-Orang Tua naik
sebesar satu satuan maka akan
memberikan kontribusi sebesar 41,35
pada variable Motivasi Berprestasi
siswa. Begitu pula jika variable
Profesionalisme Guru.

Berdasarkan ketiga hasil temuan diatas
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
komunikasi guru-orang tua semakin tinggi
motivasi berprestasi siswa,  dan semakin
tinggi profesionalisme guru maka semakin
tinggi motivasi berprestasi siswa dan
semakin tinggi komunikasi guru-orang tua
dan profesionalisme guru yang dimiliki
maka semakin tinggi pula motivasi
berprestasi pada siswa.
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